HAMBATAN DAN PROSES KOMUNIKASI BLK MUKOMUKO DALAM REKRUTMEN DAN SELEKSI by Kaurdiansyah, Septa et al.
ISSN 1978-3787 (Cetak)  3081 
ISSN 2615-3505 (Online)  
……………………………………………………………………………………………………… 
http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI   Vol.14 No.8 Maret 2020 
Open Journal Systems   
HAMBATAN DAN PROSES KOMUNIKASI BLK MUKOMUKO DALAM REKRUTMEN 
DAN SELEKSI  
 
Oleh  
Septa Kaurdiansyah1), 2Rahmi Surya Dewi2) & Sarmiati3) 
123Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas, Jl. Situjuh Padang 
email: 1kaur.diansyah@gmail.com, 2rahmisuryadewi@soc.unand.ac.id & 
3mia_cc4@yahoo.com  
 
Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan komunikasi Balai Latihan Kerja Kabupaten 
Mukomuko dalam rekrutmen dan seleksi calon peserta pelatihan yang tidak mencapai target jumlah 
peserta yakni 16 orang untuk masing-masing jurusan. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis proses penyusunan, penyampaian serta penerimaan pesan rekrutmen dan seleksi, 
menemukan hambatan dan mengusulkan model proses komunikasi dalam rekrutmen dan seleksi calon 
peserta pelatihan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan komunikasi dalam rekrutmen dan seleksi belum maksimal dan pesan tidak tersebar merata 
diterima khalayak. Temuan lain menunjukkan penyebaran pesan dari mulut ke mulut lebih efektif. 
Proses pelaksanaan Rekrutmen dan Seleksi terdiri dari 9  tahap. Hambatan yang ditemukan 
dikelompokkan menjadi dua yakni hambatan proses rekrutmen dan seleksi meliputi aspek program, 
aspek masyarakat, aspek geografis, aspek anggaran dan aspek sosiokultural, kemudian hambatan 
proses komunikasi rekrutmen dan seleksi. Model proses komunikasi yang diusulkan dalam tahapan 
komunikasi Rekrutmen dan Seleksi mengacu pada model Bovee dan Thil dengan tambahan 
monitoring. Saran dalam penelitian ini yaitu Tim Rekrutmen dan Seleksi BLK perlu membuat 
perencanaan secara matang dengan melakukan penelitian terlebih dahulu mengenai khalayak, 
menggandeng tokoh masyarakat dan perangkat desa dalam setiap proses komunikasi yang dibekali 
dengan informasi pelatihan, mengadakan kegiatan sosialisasi pelatihan BLK dirasa sangat perlu. 
Kata Kunci: Proses Komunikasi, Hambatan & Model Komunikasi. 
 
PENDAHUALUAN 
Komunikasi Balai Latihan Kerja dalam 
rekrutmen dan seleksi calon peserta pelatihan 
bertujuan menyampaikan pesan program 
pelatihan. Menyebarluaskan informasi mengenai 
program pelatihan keterampilan beserta seluruh 
proses dan tahapan pelatihan kepada publiknya. 
Target BLK adalah meningkatkan minat, bakat 
dan peran serta masyarakat dalam pelatihan 
keterampilan.  
UPTD BLK Kab. Mukomuko yang berdiri 
tahun 2009 telah aktif melaksanakan program 
pelatihan kerja sejak tahun 2012 demi 
mendukung terciptanya para tenaga kerja yang 
siap pakai serta diharapkan nantiya bisa 
membuka berbagai lapangan pekerjaan. Menurut 
data BPS Mukomuko Dalam Angka 2019[1], 
jumlah angkatan kerja dari tahun 2015 hingga 
2019 terus mengalami kenaikan yang diikuti 
dengan meningkatnya jumlah pengangguran. 
Tercatat pada tahun 2019 terdapat 3484 
pengangguran terbuka. Disinilah Balai Latihan 
Kerja mengambil peranan sebagai lembaga 
pemerintahan yang mengadakan pelatihan kerja 
bagi para calon pencari kerja.  
Dalam proses menjalankan program 
tersebut ada satu kendala yang kerap di temui 
oleh pihak BLK hingga menjadi momok 
tersendiri. Yakni masih rendahnya tingkat 
penerimaan siswa baru pelatihan BLK. Tidak 
tercapainya target peserta pelatihan 
mencerminkan adanya kegagalan dari sisi 
kelembagaan yaitu BLK Mukomuko dalam 
mempersuasi masyarakat melalui kegiatan 
rekrutmen dan seleksi yang dilakukannya serta 
belum terjalinnya komunikasi yang efektif antara 
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pihak BLK dengan masyarakat terutama dalam 
menyampaikan pesan program pelatihan kerja 
tersebut. 
Proses komunikasi dalam menyampaikan 
pesan program pelatihan memiliki kesamaan 
dengan komunikasi sosialisasi. Sebagaimana 
penelitian yang dilakukan oleh Mivadila 
(2018)[2], dalam sosialisasi banyak hal yang 
menyebabkan komunikasi kurang berjalan 
maksimal diantaranya bisa disebabkan oleh 
faktor kredibilitas komunikator, konteks, isi dan 
kejelasan pesan, faktor media sebagai saluran 
penghantar pesan, kontinuitas dan konsistensi 
serta kemampuan penerima menerima pesan 
(Cutlip dalam Morisan, 2008:206-208)[3]. Hal ini 
berarti bahwa seluruh komponen dalam 
komunikasi sangat menentukan keberhasilan 
dalam proses komunikasi. 
Dalam penyampaian pesan informasi 
program pelatihan ini tentunya untuk 
mempersuasi masyarakat agar turut mendaftar 
sebagai calon peserta pelatihan. Persuasif sendiri 
dapat didefinisikan sebagai proses 
mempengaruhi dan mengendalikan perilaku 
orang lain melalui pendekatan psikologis 
(Rakhmat, 2015:6)[4]. Kegiatan komunikasi tidak 
hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti 
dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang 
lain bersedia menerima suatu paham atau 
keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau 
kegiatan, dan lain-lain (Rohim, 2014:9)[5]. 
Menjalin komunikasi dengan sasaran 
warga calon peserta dianggap penting demi 
kelangsungan program pelatihan BLK. Wilbur 
Schramm dalam Cangara (2016:1)[6] 
menyebutkan bahwa komunikasi dan masyarakat 
adalah dua kata kembar yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa 
komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, 
sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak 
mungkin dapat mengembangkan komunikasi. 
Semenjak dimulainya program pelatihan 
pada tahun 2012 hingga tahun 2017 pihak BLK 
kerap “jemput bola” dalam memenuhi jumlah 
peserta pelatihan. Mulai tanggal dibukanya 
pendaftaran hingga penutupan, target jumlah 
peserta tidak terpenuhi. Terdapat enam jurusan 
pelatihan yakni Otomotif, Komputer, Meubeler, 
Teknologi Mekanik, Listrik dan Menjahit. Setiap 
jurusan di sediakan quota peserta satu kelas 
terbatas 16 orang. Dengan jatah kelas terbatas 
inipun BLK Mukomuko masih kesulitan 
menyerap calon peserta pelatihan. 
Penelitian Ilyas et.al (2017)[7] 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyebaran informasi rekturmen 
peserta didik diantaranya yaitu aspek demografis, 
aspek sosial budaya, aspek geografis, dan aspek 
anggaran. Pihak penyelenggara pelatihan BLK 
Mukomuko akhirnya mengambil kebijakan 
dengan melakukan perekrutan langsung secara 
personal ke individu warga agar tecapai 
pemenuhan jumlah peserta, dimana biasanya 
yang direkrut adalah orang-orang terdekat seperti 
karib kerabat dan keluarga serta tetangga dekat 
rumah. Inilah yang dimaksud dengan istilah 
jemput bola tadi. 
BLK Mukomuko menganggap proses 
komunikasi rekrutmen dan seleksi telah 
dilaksanakan secara maksimal dengan berbagai 
metode untuk menjangkau khalayak sasaran yang 
tersebar di seluruh wilayah Kabupaten 
Mukomuko, baik secara tatap muka maupun 
melalui media. Pelatihan ini bisa diikuti warga 
tanpa dipungut biaya, terdapat pula fasilitas baju 
praktek, makan siang dan uang saku bagi siswa 
pelatihan sebagai ganti biaya transportasi. 
Dengan berbagai kemudahan dan fasilitas yang di 
tawarkan nyatanya tidak serta merta 
meningkatkan jumlah penerimaan siswa baru. 
Penelitian terkait rekrutmen dan seleksi 
pelatihan masih belum banyak dilakukan, terlebih 
penelitian yang  menyentuh dan fokus pada 
proses komunikasi dalam rekrutmen dan seleksi 
calon peserta pelatihan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis proses penyusunan, penyampaian 
serta penerimaan pesan rekrutmen dan seleksi 
calon peserta pelatihan, menemukan hambatan 
dan mengusulkan model proses komunikasi 
dalam rekrutmen dan seleksi calon peserta 
pelatihan. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Model Komunikasi Bovee dan Thil  
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Wiseman dan Barker mengemukakan 
bahwa model komunikasi mempunyai tiga 
fungsi: pertama, melukiskan proses komunikasi; 
kedua, menunjukkan hubungan visual; dan 
ketiga, membantu dalam menemukan dan 
memperbaiki kemacetan komunikasi (dalam 
Mulyana, 2014:133)[8]. Model komunikasi Bovee 
dan Thil merupakan model yang menggambarkan 
proses komunikasi. Terdapat enam tahapan, 
dimulai dari pengirim memiliki gagasan, 
pengirim mengubah ide menjadi pesan, pengirim 
mengirim pesan, penerima menerima pesan, 
penerima menafsirkan pesan, dan berakhir 
dengan penerima mengirim feedback. 
2. Glamour Theory 
Menurut Glamour Theory dari Cangara, 
khalayak akan tertarik untuk memiliki ide 
tertentu ketika pesan atau ide dikemas secara 
menarik (cantik) dan disampaikan dengan gaya 
persuasi (Cangara, 2016:134)[6]. Sehingga 
diharapkan dengan pengemasan pesan tersebut 
nantinya dapat mendorong khalayak untuk turut 
mendaftar dalam pelatihan kerja BLK. 
 
METODE PENELITIAN 
Paradigma dalam penelitian ini adalah post 
positivisme. Menurut Salim, post positivisme 
adalah paradigma yang menggangap manusia 
tidak dapat selalu benar dalam memandang 
sebuah realitas. Oleh karena itu, dibutuhkan 
metode triangulasi untuk mengumpulkan 
berbagai sumber data dan informasi. Hubungan 
antara pengamat dengan objek harus bersifat 
interaktif, dengan catatan pengamat bersifat 
senetral mungkin, sehingga subjektifitas dapat 
dikurangi secara minimal (Salim, 2001:40)[10]. 
Paradigma post positivisme dikatakan lebih 
mempercayai proses verifikasi terhadap suatu 
temuan hasil. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif 
didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-
ilmu sosial yang mengumpulkan dan 
menganalisis data berupa kata-kata (lisan 
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan 
manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung 
atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang 
telah diperoleh dan dengan demikian tidak 
menganalisis angka-angka (Afrizal, 2016:13)[9].  
Penggunaan metode penelitian kualitatif 
dengan rumusan masalah deskriptif, adalah suatu 
rumusan masalah yang memandu peneliti untuk 
mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial 
yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan 
mendalam (Sugiyono, 2016:209)[10]. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri 
dari data primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data yang diperoleh langsung dari 
sumber data pertama atau tangan pertama di 
lapangan, yang didapat melalui observasi 
langsung dan wawancara mendalam. Data 
Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
kedua dilakukan dengan studi dokumentasi 
Pemilihan informan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik purposive . Pemilihan 
secara purposive ini dilakukan dikarenakan sudah 
memiliki kriteria informan yang jelas dan relevan 
dengan penelitian (Mulyana, 2004)[11] dengan 
kriteria yaitu kesesuaian (appropriateness) 
dipilih berdasarkan kesesuaian dengan topik 
penelitian dan kecukupan (adequacy) jumlah 
informan dianggap cukup jika data yang didapat 
telah menggambarkan seluruh fenomena yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Informan 
utama dalam  penelitian ini adalah UPTD BLK 
Mukomuko beserta jajarannya sebagai 
penyelenggara pelatihan. Informan triangulasi 
terdiri dari peserta pelatihan dan perwakilan 
masyarakat. 
Analisis data Miles dan Huberman  yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu kodifikasi 
data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Afrizal, 2014:178)[9]. 
Teknik pengujian keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seluruh tahapan dalam proses komunikasi 
Rekrutmen dan Seleksi calon peserta pelatihan 
BLK merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam 
penyusunan pesan, penyampaian pesan, hingga 
diterimanya pesan oleh masyarakat Kabupaten 
Mukomuko. Komunikasi yang dilakukan tim 
Rekrutmen dan Seleksi secara tatap muka kepada 
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masyarakat  merupakan proses komunikasi 
primer, sedangkan proses komunikasi yang 
dilakukan melalui media termasuk dalam proses 
komunikasi sekunder. Sebagaimana Effendy 
(2009:11)[12] membagi proses komunikasi 
menjadi dua tahap yakni proses komunikasi 
secara primer dan sekunder. 
Rekruitmen dan seleksi merupakan proses 
penyaringan awal untuk mendapatkan calon 
peserta pelatihan yang memenuhi syarat 
normatif. Penerapan jenis dan materi uji dalam 
proses seleksi tergantung pada program pelatihan 
yang akan diikuti.   
Secara keseluruhan proses pelaksanakan 
rekruitmen dan seleksi sebagaimana yang diatur 
dalam Permenakertrans RI Nomor 8 Tahun 2014 
tentang pedoman penyelenggaraan pelatihan 
berbasis kompetensi[13] dimulai dari 
menyebarluaskan informasi tentang program 
pelatihan yang akan dilaksanakan serta 
persyaratannya, melakukan pendaftaran calon 
peserta, menyiapkan daftar rekapitulasi calon 
peserta, menetapkan metode seleksi yang akan 
dipakai sesuai dengan persyaratan yang telah 
ditetapkan, melakukan seleksi terhadap calon 
peserta dapat dilakukan dengan tes tertulis dan 
wawancara, menetapkan hasil seleksi, 
mengumumkan hasil seleksi, menyiapkan daftar 
peserta yang telah dinyatakan diterima, dan 
membuat data lengkap peserta pelatihan. 
Tahapan Rekrutmen dan Seleksi yang 
paling krusial terdapat pada point 
menyebarluaskan informasi tentang program 
pelatihan. Hal ini karena pada saat inilah 
terjadinya proses komunikasi dengan masyarakat 
sasaran baik secara tatap muka maupun 
bermedia. 
Kegiatan penyebaran informasi ini 
merupakan tugas yang harus dilaksanakan oleh 
BLK Mukomuko untuk dapat memberikan hak 
masyarakat akan informasi pelatihan yang akan 
dibuka dengan target akhir masyarakat ikut 
berpartisipasi dengan turut serta mendaftar dalam 
program pelatihan kejuruan BLK Mukomuko. 
Sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006[14] 
Tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional dimana 
disebutkan dalam Bab VIII Sistem Informasi 
Pasal 17 : “Sistem informasi pelatihan kerja 
nasional harus menjangkau sasaran yang luas, 
murah, dan mudah diperoleh masyarakat”.  
BLK Mukomuko menggunakan aturan 
yang dijadikan sebagai dasar hukum dalam 
pelaksanaan rekrutmen dan seleksi yaitu 
Permennakertrans No.8 Tahun 2014[13] Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis 
Kompetensi, Bab II Persiapan Pelatihan Berbasis 
Kompetensi, Poin C yakni melakukan rekruitmen 
dan seleksi. Kegiatan komunikasi tim rekrutmen 
dan seleksi BLK dilakukan setiap satu bulan 
sebelum tanggal pelatihan dibuka. 
Rekrutmen adalah serangkaian aktivitas 
mencari dan memikat pelamar kerja dengan 
motivasi, kemampuan, keahlian dan pengetahuan 
yang diperlukan untuk menutupi kekurangan 
yang diidentifikasi dalam perencanaan 
kepegawaian. Aktifitas rekrutmen dimulai pada 
saat calon mulai dicari dan berakhir pada saat 
lamaran mereka diserahkan (Simamora 
2004:170)[15]. Sedangkan Seleksi adalah kegiatan 
manajemen SDM yg dilakukan setelah proses 
rekrutmen selesai dilaksanakan (Rivai & Sagala, 
2011)[16]. 
Muara dari Pelatihan Kerja ini sendiri 
adalah berdasarkan Undang-Undang No. 13 
Tahun 2003[17] Tentang Ketenagakerjaan, dalam 
upaya BLK meningkatkan keterampilan tenaga 
kerja yang siap pakai dengan jalur pelatihan 
kerja. Lebih spesifik hal ini dijelaskan dalam 
BAB V Pasal 9 yang berbunyi: “Pelatihan kerja 
diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, 
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi 
kerja guna meningkatkan kemampuan, 
produktivitas, dan kesejahteraan“.  
Pelatihan kerja ini boleh diadakan baik oleh 
lembaga pemerintahan maupun swasta. Disinilah 
Balai Latihan Kerja mengambil peranan sebagai 
lembaga pemerintahan yang mengadakan 
pelatihan kerja bagi para calon pencari kerja. 
Pelatihan yang dimaksudkan adalah pelatihan 
yang berdaya guna dan berhasil guna, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Oemar 
Hamalik (2000:16-17)[18]. 
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Proses Komunikasi Rekrutmen dan Seleksi 
yang dilakukan oleh BLK terutama pada tahap 
awal mnyebarluaskan informasi pelatihan dengan 
tujuan untuk menyampaikan  informasi terkait 
tahapan penyelenggaraan pelatihan keterampilan 
BLK kepada khalayak yang menjadi sasaran 
pelatihan. Tujuan utamanya adalah suksesnya 
program pelatihan keterampilan dengan target 
partisipasi masyarakat dalam tiap kelas masing-
masing jurusan dengan kuota 16 orang. Dalam 
satu tahun dengan rata-rata pelatihan dibagi 
menjadi 3 gelombang dimana biasanya 
dilaksanakan pada awal tahun, pertengahan tahun 
dan penghujung tahun, tergantung dengan jumlah 
paket pelatihan yang disetujui oleh 
Kemenakertrans. 
Cakupan materi yang disampaikan dalam 
penyebarluasan informasi tersebut termasuk 
didalamnya seluruh tahapan rekrutmen dan 
seleksi, kemudian program pelatihan masing-
masing jurusan, jadwal pelatihan, sarana dan pra 
sarana yang tersedia di BLK, fasilitas yang 
didapat selama pelatihan, serta himbauan untuk 
berpartisipasi dengan turut mendaftar sebagai 
calon peserta pelatihan.  
Materi ini disampaikan dalam bentuk tatap 
muka sembari menyebarkan brosur dan 
memasang spanduk di ruas-ruas jalan tertentu. 
Pemasangan iklan berkerjasama dengan radio 
setempat yakni Radio SMART dan surat kabar 
lokal Harian Rakyat Bengkulu dan Radar 
Mukomuko serta Eksibisi atau pameran pada saat 
HUT Kabupaten Mukomuko dengan membuka 
Stand Khusus BLK yang digelar pada bulan 
Februari tiap tahunnya.  
BLK Mukomuko dalam melaksanakan 
rekrutmen dan seleksi tentunya tidak dapat 
berjalan sendiri. Selain dukungan antar rekan 
sesama Tim rekrutnmen dibutuhkan juga 
dukungan dari masyrakat setempat. Sayangnya 
langkah yang baru bisa di capai pihak BLK 
adalah sebatas pemberitahuan kepada pihak 
perangkat desa dan kecamatan setempat serta 
kepada takmir Mesjid untuk dimintai 
kerjasamanya dalam memberikan pengumuman 
mengenai pelatihan BLK sebelum khutbah 
Jum’at. Menurut pihak BLK dan perangkat desa 
serta masyarakat setempat akan lebih baik 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan sosialisasi 
serta menggandeng para tokoh masyarakat. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
pelaksanaan rekrumen dan seleksi tetap 
dilakukan tiap tahunnya minimal satu bulan 
sebelum tanggal mulai dilaksanakan pelatihan. 
Kegiatan ini terus digalakkan sejak tahun 2012, 
namun tahap peneyebaraluasan informasi 
pelatihan telah terhenti sejak 3 tahun terakhir. 
Hanya saja pemasangan iklan pada Surat Kabar 
masih dilakukan dan pihak BLK mencoba 
menggunakan new media dengan penggunaan 
iklan QR Code. 
Proses Komunikasi Melalui Penyusunan 
Pesan 
Proses komunikasi BLK Mukomuko dalam 
penyusunan pesan, dimulai dari 
penetapan aturan dari Kementerian Tenaga Kerja 
termasuk didalamnya pedoman teknis tahapan 
pelaksanaan rekrutmen dan seleksi, penetapan 
tim rekrutmen dan seleksi oleh BLK Mukomuko, 
penyusunan rancangan 
kegiatan rekrutmen dan seleksi serta 
penyusunan pesan.  
Pelatihan di BLK dipersiapkan setelah 
turun aturan dari Kemenakertrans yang kemudian 
turun ke Balai Besar Pengembangan Latihan 
Bekasi dimana BLK Mukomuko menginduk. 
Tahap selanjutnya BLK membuat kebijakan 
terkait pelaksanaan rekrutmen dan seleksi hingga 
terlaksananya pelatihan berdasarkan 
Permenakertrans. Pedoman teknis yang dibuat 
menjadi petunjuk bagi tim rekrutmen dan seleksi 
dalam penyelenggaraan pembukaan pelatihan. 
Perumusan rancangan kegiatan rekrutmen 
dan seleksi hingga terlaksananya pelatihan 
dirancang oleh tim kerja yang dibentuk oleh 
kepala BLK dengan Surat Tugas. Tim ini dinamai 
Tim rekrutmen dan seleksi, yang mana tugasnya 
adalah merancang kegiatan rekrtumen dan seleksi 
mulai dari penyebaran informasi hingga 
pelaksanaan pelatihan berdasarkan anggaran 
yang tersedia.  
  Tim rekrutmen dan seleksi menyusun 
materi untuk komunikasi tatap muka bersifat 
persuasif dan informatif, sedangkan komunikasi 
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melalui media bersifat informatif. Sebagaimana 
menurut Cangara (2014: 139[21] jika produk 
dalam bentuk program penyuluhan untuk 
penyadaran masyarakat maka sifat pesannya 
harus persuasif dan edukatif. Tapi jika program 
yang ingin disampaikan sifatnya hanya untuk 
sekadar diketahui oleh masyarakat maka sifat 
pesannya harus bersifat informatif. 
 Cara penyusunan pesan persuasi dalam 
bentuk reward appeal, yakni penyampaian pesan 
dengan menawarkan janji-janji kepada khalayak. 
Dijanjikan peserta mendapat sertifikat, uang 
saku, seragam dan bantuan bila ada yang hendak 
mengikuti tes magang kerja ke Jepang.  
Sedangkan bentuk pesan yang bersifat 
informatif menggunakan time order, yakni 
penyusunan pesan berdasarkan waktu atau 
periode yang disusun secara kronologis. BLK 
Mukomuko menyusun pesan berdasarkan 
tahapan. Mulai dari turunnya aturan, penetapan 
jadwal pelatihan hingga tahap penutupan 
pelatihan dan pelaporan. 
Pesan yang disampaikan pada saat 
rekrutmen dan seleksi adalah tahapan pelatihan 
dan himbauan. Pesan persuasif yang 
disusun oleh BLK Mukomuko melalui media 
belum sepenuhnya mengacu pada glamour theory 
(walau sudah pada jalurnya /on track), karena 
pesan yang disampaikan hanya berupa informasi 
dan himbauan serta menawarkan janji, namun 
dalam penyampaian oleh komunikatornya secara 
tatap muka sudah persuasif. Yang menjadi 
masalah adalah belum meratanya penyebaran 
informasi kepada masyarakat. 
Proses Komunikasi Melalui Penyampaian 
Pesan 
Berdasarakan hasil wawancara, pihak BLK 
dalam menyampaikan pesan program pelatihan 
BLK ke pada masyarakat dilakukan dengan cara 
turun langsung ke lapangan. Tim dibagi per 
kecamatan dan diutamakan yang memiliki 
kenalan atau kerabat di daerah yang dituju. 
Penyampaian pesan informasi dimulai dari 
sekcam, sekdes dan takmir masjid. Kemudian 
dilanjutkan dengan pembagian brosur dan 
komunikasi interpersonal ke masyarakat yang 
ditemui sepanjang perjalanan. Biasanya 
dilakukan dimana terdapat kerumunan orang, 
seperti pos ronda, unit fasilitas kesehatan, 
warung, dan sempadan jalan dimana ada orang 
berkumpul. Selain daripada itu pola penyebaran 
informasi dilakukan secara sporadis. 
Tidak ada penunjukan khusus dengan 
kriteria tertentu terkait siapa yang masuk dalam 
tim ini, dikarenakan jumlah pegawai yang ada 
dalam BLK sendiri sangat minim. Hanya 
dibedakan antara Tim inti dan pendukung. 
Dengan jumlah personel 15 orang mulai dari 
kepala hingga security, membuat kepala BLK 
mengerahkan seluruh pegawai dalam 
menyebarkan informasi pelatihan. Namun, untuk 
tim yang terjun ke kecamatan dan desa yang 
cukup jauh hanya dilaksanakan oleh para 
instruktur saja (Tim Inti) dan diutamakan yang 
memiliki kendaraan serta akses pada daerah yang 
di tuju. Sedangkan pegawai lain hanya 
difokuskan pada penyebaran word of mouh 
(mulut ke mulut) di sekitar lingkungan tempat 
mereka tinggal. 
 Mengenai komunikasi word of mouth 
menurut pihak BLK terjadi dengan begitu saja, 
ini mengingat tidak ada satupun pegawai BLK 
yang memiliki basis keilmuan komunikasi. 
Digunakannya word of mouth dirasa orang 
terdekat dan sekitar akan lebih mudah menerima 
informasi karena ada rasa percaya. Sejalan 
dengan penelitian yang 
dilakukan Ujianto (2013 : 74)[19] komunikasi 
mulut ke mulut mampu mempengaruhi 
masyarakat, seseorang jauh lebih percaya dari 
rekomendasi orang yang sudah lama dikenalinya 
misal keluarga, tetangga, teman, ataupun kerabat 
yang lain. Lupiyoadi (2013:182)[20] menyebutkan 
bahwa word of mouth (WoM) dikenal 
mempunyai pengaruh dan dampak yang besar 
terhadap pemasaran produk/ jasa dibanding 
dengan aktifitas komunikasi lainnya.  
Kegiatan komunikasi tim BLK cukup 
terarah. Bisa dilihat dari pemilihan komunikator 
yang berbeda-beda sesuai dengan sosiokultural 
masyarakat daerah yang di tuju. Pada daerah yang 
mayoritas penduduk asli maka akan ditunjuk 
instruktur yang bersuku sama, begitu pula dengan 
daerah lainnya yang mayoritas pendatang seperti 
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suku minang, melayu, rejang, jawa dan batak. 
Bahasa yang digunakan pun disesuaikan dengan 
tidak meninggalkan Bahasa Indonesia sebagai 
Bahasa pengantar utama. Effendy dalam 
Mivadila (2018:9)[2], menyebutkan bahwa 
sebelum dilakukan komunikasi, terlebih 
dahulu komunikator harus sudah mengetahui 
pendekatan seperti apa yang akan digunakan 
untuk berkomunikasi dengan masyarakat 
sasaran, sehingga komunikasi akan menjadi 
lebih efektif. 
Pemasangan spanduk hanya dilakukan 
pada ruas-ruas jalan tertentu. Pemasangan iklan 
pada Radio Lokal, serta iklan Surat Kabar setiap 
gelombang pelatihan akan dibuka. Sedangkan 
pameran dilakukan sekali dalam satu tahun ketika 
dibukanya pekan pameran HUT Kabupaten 
Mukomuko.   
Proses komunikasi rekrutmen dan seleksi 
selain pada tahap awal penyebarluasan informasi 
dianggap krusial, pada tahap seleksi dan 
wawancara calon peserta pelatihan hingga proses 
belajar dimulai juga memberi peranan penting. 
Pada sesi wawancara dan tes tertulis calon peserta 
dikumpulkan di ruang serbaguna BLK dan di beri 
pengarahan, walau dengan jumlah pendaftar yang 
masih belum memenuhi kuota. Soal tertulis dan 
pertanyaan wawancara disusun sedemikian rupa 
dengan tujuan dapat melihat potensi, bakat, dan 
motivasi dari calon peserta. Kekurangan jumlah 
pendaftar akan dibahas dalam rapat staff 
berikutnya. 
Penyampaian pesan ini ternyata tidak hanya 
sampai di tahapan rekrutmen dan seleksi saja 
namun berlanjut pada sesi pelatihan oleh 
Instruktur masing-masing jurusan kepada peserta 
pelatihan, walau sebenarnya penelitian ini fokus 
pada rekrutmen dan seleksi. Mengapa ? Hal ini 
dikarenakan the power word of mouth tadi. 
Menurut wawancara dengan masyarakat dan 
alumni peserta pelatihan, kecakapan dari 
instruktur BLK dalam mengajar dan penguasaan 
materinya juga menjadi penilaian mereka, dan ini 
akan mempengaruhi masyarakat dalam 
mengambil keputusan untuk turut berpartisipasi 
dalam program pelatihan. Sebagaimana menurut 
Kotler dan Keller (2009:174)[22] word of mouth 
communication adalah komunikasi lisan, tertulis, 
dan elektronik antar masyarakat yang 
berhubungan dengan keunggulan atau 
pengalaman membeli atau menggunakan produk 
atau jasa. WOM ini dapat bermuatan positif atau 
negatif. Kredibilitas Instruktur menjadi salah satu 
faktor penentu. 
Pesan yang disampaikan pada tahapan 
pelatihan adalah materi keterampilan dan praktek 
kerja, bukan lagi informasi mengeani pembukaan 
pelatihan.  
Proses Komunikasi Melalui Penerimaan 
Pesan 
Masyarakat sasaran atau stakeholder 
sebagai komunikatee juga adalah Elemen yang 
paling penting dalam proses komunikasi. Proses 
komunikasi akan terjadi, apabila pengirim 
mengirimkan suatu pesan dan penerima 
menerima pesan tersebut. Dalam komunikasi 
yang dilaksanakan tim rekrutmen dan seleksi 
BLK Mukomuko, masyarakat menerima pesan 
secara langsung dari narasumber yang 
membagikan brosur di lapangan sembari 
menerima penjelasan terkait informasi 
pembukaan program pelatihan. Pesan yang 
disampaikan komunikator harus mudah 
dimengerti dan tersimpan di benak pikiran 
komunikatee agar lebih mudah dalam memahami 
isi pesan dan selanjutnya menafsirkan pesan. 
Bila pesan informasi yang disebar dan 
disampaikan itu bisa dimengerti oleh masyarakat 
maka komunikator dan komunikatee memiliki 
pengertian yang sama tentang suatu pesan dan 
dapat dikatakan terjadi komunikasi yang efektif. 
Hal ini sesuai dengan tahapan proses komunikasi 
Boove dan Thil yaitu pesan baru dapat ditafsirkan 
secara benar bila penerima pesan telah 
memahami isi pesan yang dimaksud oleh 
pengirim pesan. Menurut Ruslan (2004:53)[23], 
komunikasi dapat dikatakan efektif apabila 
komunikasi tersebut memiliki persamaan 
persepsi antara komunikator dengan 
komunikannya. 
Melalui hasil pengamatan dan wawancara 
serta dokumentasi ditemukan masih ada persepsi 
warga yang berkonotasi jelek terhadap program 
pemerintah, ada yang beranggapan kegiatan ini 
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hanya menghabiskan anggaran negara saja tanpa 
membawa dampak baik terhadap masyarakat 
sehingga tim BLK cukup kesulitan dalam 
memberi pemahaman dan menyamakan persepsi 
dengan masyarakat yang ditemui.  
 Selain itu peneyebaran informasi juga tidak 
merata dikarenakan keterbatasn personil dan 
anggaran sehingga sebagian besar masyarakat 
masih ada yang belum mendapat pesan informasi 
pelatihan.  
Hambatan Proses Rekrutmen dana Seleksi 
Serta Hambatan Dalam Proses Komunikasi  
Proses Rekrutmen dan Seleksi tentunya 
tidak selalu berjalan lancar, ada hambatan yang 
terjadi baik pada proses rekrutmen dan seleksi 
maupun pada proses komunikasinya terutama 
kegiatan menyebarluaskan informasi pelatihan 
BLK. 
Hambatan yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah gangguan yang ada dalam setiap 
tahapan baik dalam proses rekrutmen dan seleksi 
maupun proses komunikasi rekrutmen dan 
seleksi BLK Mukomuko. 
Hambatan dalam proses rekrutmen dan 
seleksi berdasarkan penelitian Ilyas et al. 
(2017)[7] serta hasil wawancara penelitian ini 
dapat peneliti kategorikan menjadi beberapa 
aspek diantaranya : aspek program, aspek 
masyarakat, aspek geografis, aspek anggaran dan 
aspek sosiokultural.  
Hambatan pada aspek program dapat 
dianalisa bahwa program pelatihan dari BLK 
tersebut belum tepat sasaran pada masyakat yang 
membutuhkan, kemudian program pelatihan 
tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, dan ketika penyusunan rencana 
program pelatihan tidak diikuti dengan penelitian 
terlebih dahulu terhadap masyarakat mengenai 
program pelatihan apa yang mereka butuhkan.  
Kemudian pada aspek masyarakat berkaitan 
dengan motivasi dan ekonomi khalayak sasaran. 
Berdasarkan data didapat beberapa ada yang 
menjadi landasan mereka turut serta dalam 
pelatihan BLK berorientasi materi dalam artian 
hanya mengharapkan uang saku dan baju praktek 
kerja. Namun ada juga yang benar-benar 
mengharapkan adanya peningkatan pendidikan 
keterampilan.  
Temuan lainnya dari wawancara terhadap 
peserta didik tahun sebelumnya menyatakan 
bahwasanya masyarakat Mukomuko cenderung 
lebih memilih upah harian dodos sawit ketimbang 
menghabiskan waktu pada pelatihan yang belum 
tentu memberi manfaat signifikan dan perubahan 
dalam pendapatannya. Kemudian timbul pula 
fenomena dimana sebagian masyarakat yang 
mengetahui kebutuhan BLK Mukomuko dalam 
memenuhi jumlah calon peserta pelatihan 
menjadikannya sebagai ajang komodifikasi. 
Aspek geografis lebih menyangkut kepada 
hambatan jarak tempuh dan lokasi khalayak 
sasaran yang sulit ditempuh bagi tim rekrutmen 
dan seleksi BLK Mukomuko dalam penyebaran 
informasi pelatihan dan begitu pula sebaliknya 
bagi khalayak sasaran untuk menuju ke lokasi 
pelatihan keterampilan BLK Mukomuko. 
Hambatan pada aspek  anggaran tidak 
maksimal dalam penyebaran informasi program 
pelatihan BLK dikarenakan keterbatasan 
anggaran. Pada dasarnya aturannya menyebutkan 
“Sistem informasi pelatihan kerja nasional harus 
menjangkau sasaran yang luas, murah, dan 
mudah diperoleh masyarakat”. Jadi memang slot 
anggaran untuk penyebaran informasi ini sangat 
terbatas. Pihak BLK berusaha menyesuaikan.  
Kemudian aspek sosiokultural sebagaimana 
yang diuaraikan oleh Ardianto, et.al.(2009: 
89)[24], menyangkut perbedaan etnik antara 
komunikan dan komunikatee. Tim BLK terdiri 
dari latar belakang suku rejang, minang, melayu 
dan jawa. Sedangkan Kabupaten Mukomuko 
masyarakatnya sudah heterogen karena menjadi 
salah satu daerah tujuan transmigrasi. Ditemukan 
pula hambatan semantik menyangkut salah satu 
kata dalam bahasa daerah Mukomuko yang 
pengucapannya berbunyi sama dengan kata 
bahasa jawa namun memiliki arti yang berbeda 
(baca:jorok). 
Selain itu terdapat pula warga yang kurang 
mampu berbahasa Indonesia dengan baik, 
ditemukan pada warga penduduk asli Mukomuko 
pedalaman dan orang jawa transmigrasi. Tidak 
meratanya pendidikan turut menjadi hambatan 
ISSN 1978-3787 (Cetak)  3089 
ISSN 2615-3505 (Online)  
……………………………………………………………………………………………………… 
http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI   Vol.14 No.8 Maret 2020 
Open Journal Systems   
karena tak jarang penafsiran dari warga yang 
ditemui berbeda dengan maksud yang hendak 
disampaikan tim BLK, sehingga tim BLK perlu 
mengulang kembali materi informasi yang 
disebarkan. 
Mengenai perbedaan norma sosial tidak 
ditemukan hambatan yang berarti karena 
masyarakatnya sudah terbuka. Namun hambatan 
mekanis cukup menyulitkan, terutama ketika 
melakukan penyebaran informasi di jalan-jalan, 
penyebaran brosur dan pemasangan spanduk. 
Hambatan dalam proses komunikasi yang 
ditemukan adalah pada kali pertama rekrutmen 
dan seleksi dilakukan pada tahun 2012, 
komunikator dari tim BLK belum terlalu 
menguasai materi dan audiens. Seiring 
berjalannya waktu, tim BLK mulai 
menampakkan perkembangan walau dari 
kacamata ilmu komunikasi belum sepenuhnya 
baik. Namun disayangkan tahapan penyebaran 
informasi dengan turun langsung ke lapangan 
sudah tidak dilaksanakan lagi. Hanya penyebaran 
informasi melalui iklan surat kabar saja yang 
masih dilakukan.  
Hingga saat ini BLK masih berusaha 
memenuhi jumlah peserta sampai waktu 
penutupan pendaftaran. Kondisi ini masih jauh 
lebih baik di banding tahun-tahun sebelumnya, 
terutama terbantu oleh informasi mulut ke mulut 
yang dilakukan oleh para alumni siswa pelatihan. 
Masalah lainnya lebih kepada faktor fisik. 
Mulai dari kertas brosur yang rusak dan kurang 
jumlahnya, kesulitan dalam pemasangan spanduk 
(terkait lokasi dan izin), gangguan suara karena 
dilaksanakan di keramaian, serta kondisi fisik 
dari komunikator yang kelelahan sehingga 
penyebaran informasi tidak maksimal. 
Model Proses Komunikasi 
 Model proses komunikasi yang akan 
diusulkan adalah penyesuaian dari model Boove 
dan Thil dengan memasukkan unsur peraturan 
pemerintah yang dijadikan pedoman teknis. Salah 
satu komponen utama model pendekatan 
komunikasi pemerintahan dapat dilihat dari 
prosedurnya. Prosedur yang ada dalam suatu 
organisasi akan dapat menjembatani organisasi 
dengan lingkungannya termasuk bagian-
bagiannya (Hasan, 2014:50)[27] 
Gambar 1. Model proses komunikasi 
rekrutmen dan seleksi BLK Mukomuko 
 
1. Tahapan regulasi dan kebijakan dari BLK 
Pada tahapan ini BLK menetapkan 
regulasi dan kebijakan setelah turun SK 
penetapan panitia dari pusat, dengan sebelumnya 
pihak BLK mengajukan alokasi anggaran untuk 
kegiatan sosialisasi BLK. Regulasi dan pedoman 
teknis yang digunakan tetap berlandaskan 
Permenakertrans N0.8 Tahun 2014. BLK 
menetapkan metode komunikasi yang akan 
dilakukan, penyusunannya dapat dilakukan 
dengan mengacu pada hasil riset dan evaluasi 
pelatihan sebelumnya. 
2. Tahapan perumusan ide/gagasan komunikasi 
BLK Mukomuko telah memiliki ide atau 
gagasan terkait pelaksanaan komunikasi yang 
dilakukan pada tahap ini.  Tata laksana kegiatan 
dirancang, dalam artian tahap ini dilakukan 
perencanaan komunikasi. Perencanaan 
menimbang dari pelaksanan kegiatan terdahulu, 
agar diketahui kelemahan dan hambatan yang 
perlu dicari solusinya. Berangkat dari itu 
sehingga diharapkan penyebaran informasi 
kepada khalayak maksimal merata. 
3. Tahapan mengubah gagasan menjadi pesan 
BLK Mukomuko dalam tahap ini 
mengubah ide/gagasan menjadi pesan yang 
mudah ditangkap dan dapat dimengerti oleh 
khalayak. Penyusunan pesan tetap bersifat 
informatif persuasif dengan menimbang latar 
belakang dan kemampuan penerima, sehingga 
pesan harus sederhana, jelas dan tidak 
menggunakan istilah yang tidak popular di 
masyarakat. 
4. Tahapan pengiriman pesan 
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Komunikator BLK menyampaikan pesan 
kepada komunikatee pada tahap ini. 
Penyampaian pesan yang dimaksud disini adalah 
penyebaran informasi secara tatap muka 
dilakukan dalam bentuk kegiatan sosialisasi dan 
penyebaran selebaran. Berdasarkan hasil 
penelitian, komunikasi tatap muka dalam bentuk 
kegiatan sosialisasi dianggap penting dan 
mendesak. Sedangkan tim berkeliling ke daerah-
daerah sasaran khalayak dan melalui media 
dianggap sudah cukup, tinggal melanjutkan pola 
yang sudah ada. 
5. Tahap penerimaan pesan 
Pada tahapan ini komunikatee (khalayak) 
menerima pesan pelatihan BLK dari tim 
rekrutmen dan seleksi. Penerimaan pesan dalam 
komunikasi tatap muka komunikatee harus dapat 
menerima pesan dengan baik Para pendengar 
sebagai audiens harus dapat mendengar apa yang 
dikatakan dan memahami pesan-pesan yang 
disampaikan (Purwanto, 2014:15)[28]. 
6. Tahap penafsiran pesan 
Setelah khalayak menerima pesan tahap 
berikutnya adalah bagaimana ia dapat 
menafsirkan pesan. Pesan yang disampaikan oleh 
pihak BLK tadi harus mudah dimengerti dan 
tersimpan di dalam benak pikiran sipenerima 
pesan, sebagaimana pada tahap sebelumnya. 
Selanjutnya, suatu pesan baru dapat ditafsirkan 
secara benar bila penerima pesan telah 
memahami isi pesan sebagaimana yang dimaksud 
oleh pengirim pesan (Purwanto, 2014:15)[29]. 
7. Tahap pengiriman feedback 
Penghubung akhir dalam suatu rantai 
komunikasi adalah umpan balik (feedback). 
Setelah menerima pesan khalayak akan 
memberikan tanggapan dengan cara tertentu  dan 
memberi sinyal kepada pengirim pesan. 
Tanggapan penerima pesan memungkinkan 
pengirim pesan untuk dapat menilai efektif 
tidaknya suatu pesan. Dalam hal ini umpan balik 
ketika tatap muka dapat diketahui pada saat itu 
juga sedangkan bermedia terdapat delayed 
feedback atau umpan balik yang tertunda. 
8. Tahap rekrutmen dan seleksi 
Rekrutmen dan seleksi dilaksanakan 
dengan mengikuti alur proses pelaksanaan 
rekrutmen dan seleksi calon peserta pelatihan 
Permenakertrans No.8 tahun 2014. Tim BLK 
menyelenggarakan ujian tertulis dan wawancara 
calon peserta. Penyusunan materi ujian dan 
pedoman wawancara dibuat sedemikian rupa 
agar dapat melihat potensi dan motivasi serta 
perilaku dari calon peserta. 
Hasil seleksi diumumkan kepada khalayak. 
Pesan kelulusan dan tidak lulus tahap seleksi 
akan disampaikan kepada khalayak. Bagi yang 
lulus dapat lanjut mengikuti pelatihan sesuai 
dengan jadwal yang ditetapkan sedangkan bagi 
yang tidak lulus dapat diusulkan pada pelatihan 
gelombang berikutnya atau mengisi kekosongan 
pada jurusan lain. 
9. Tahap pelatihan 
Penyampaian pesan oleh BLK Mukomuko 
tidak berhenti pada tahap rekrutmen dan seleski 
saja tetapi berlanjut hingga tahap pelatihan. 
Kredibilitas dan kecakapan intruktur dalam 
komunikasi belajar mengajar terhadap peserta 
pelatihan menjadi penentu keberhasilan pelatihan 
BLK dimasa mendatang. 
10. Tahap monitoring dan evaluasi 
Monitoring disini merupakan kegiatan 
mengamati secara seksama keadaan atau kondisi 
selama rekrutmen dan seleksi hingga pelatihan, 
termasuk juga perilaku atau kegiatan tersebut, 
dengan tujuan agar semua data masukan atau 
informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan 
tersebut dapat menjadi landasan dalam 
mengambil keputusan tindakan selanjutnya yang 
diperlukan, yakni dalam identifikasi pelatihan 
dan menyusun program pelatihan. Sedangkan 
evaluasi dimaksudkan untuk mendapatkan 
masukan berdasarkan temuan hasil monitoring 
guna penyempurnaan penyelenggaraan 
rekrutmen dan seleksi pelatihan dimasa 
mendatang. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Proses komunikasi dalam rekrutmen dan 
seleksi calon peserta pelatihan BLK Mukomuko 
mengacu kepada pedoman teknis 
Permenakertrans No.8 tahun 2014 dan BBPL 
Bekasi. Dalam menjalankan proses komunikasi 
ISSN 1978-3787 (Cetak)  3091 
ISSN 2615-3505 (Online)  
……………………………………………………………………………………………………… 
http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI   Vol.14 No.8 Maret 2020 
Open Journal Systems   
rekrutmen dan seleksi BLK Mukomuko belum 
sepenuhnya baik dalam kaidah ilmu komunikasi, 
ini mengingat tidak ada satupun pegawai BLK 
yang memiliki basis keilmuan komunikasi. 
Penyusunan pesan, pengiriman pesan dan 
penerimaan pesan dilakukan hanya dengan 
berlandaskan pengetahuan yang dimiliki pada tim 
BLK dan memanfaatkan media yang ada. 
Pelaksanaan komunikasi dalam rekrutmen 
dan seleksi BLK belum maksimal menimbang 
dilihat dari keterbatasan tenaga, jumlah personel, 
waktu dan anggaran BLK terhadap cakupan dan 
sebaran khalayak masyarakat kabupaten 
mukomuko yang luas. Dilain sisi permasalahan 
juga terdapat pada masyarakatnya sendiri. Masih 
banyak masyarakat yang hitung-hitungan baik 
dari segi waktu dan materi karena program tadi 
bagi mereka tidak memberi dampak yang berarti 
terhadap pekerjaannya, kemudian  kebutuhan 
akan tersedianya asrama dan terlebih masyarakat 
tidak memiliki perangkat penunjang terkait 
dengan program pelatihan tersebut yang dapat 
digunakan setelah pelatihan berakhir. 
Berdasarkan temuan di lapangan bahwa 
informasi rekrutmen dan seleksi lebih efektif 
melalui mulut ke mulut , sebagian besar pendaftar 
baru mendapat informasi dari alumni sebelumnya 
yang berdomisili sama. Setelah diketahui 
informasi mulut ke mulut lebih efektik maka 
perlu menggandeng tokoh masyarakat dan 
perangkat desa sebagai penyambung lidah dalam 
artian mengikutsertakan partisipasi masyarakat. 
 Hambatan dalam penyampaian pesan  
rekrutmen dan seleksi mulai dari kurang 
persiapan dari komunikator BLK, kertas brosur 
yang rusak dan kurang jumlahnya, kesulitan 
dalam pemasangan spanduk (terkait lokasi dan 
izin), gangguan suara karena dilaksanakan di 
keramaian, serta kondisi fisik dari komunikator 
yang kelelahan sehingga penyebaran informasi 
tidak maksimal. Kemudian hambatan lainnya 
terkait keterbatasn anggaran, jarak tempuh daerah 
sasaran khalayak yang sulit ditempuh, program 
pelatihan yang tidak sesuai kebutuhan khalayak, 
motivasi masyarakat dalam mendaftar dan 
hambatan sosiokulutural. 
Penelitian ini mengusulkan rancangan 
model proses komunikasi BLK Mukomuko 
dalam rekrutmen dan seleksi yang terdiri dari 10 
(sepuluh) tahap yaitu dimulai dengan 
ditetapkannya regulasi dan kebijakan dari BLK, 
perumusan ide/gagasan komunikasi, mengubah 
gagasan menjadi pesan, pengiriman pesan, 
penerimaan pesan, penafsiran pesan, umpan 
balik, rekrutmen dan seleksi, pelatihan serta 
monitoring dan evaluasi. 
Saran 
Saran dalam penelitian ini yaitu Tim 
Rekrutmen dan Seleksi BLK perlu membuat 
perencanaan secara matang dengan melakukan 
penelitian terlebih dahulu mengenai khalayak, 
menggandeng tokoh masyarakat dan perangkat 
desa dalam setiap proses komunikasi yang 
dibekali dengan informasi pelatihan, 
mengadakan kegiatan sosialisasi pelatihan BLK 
dan monitoring dirasa sangat tepat. Kemudian, 
BLK perlu mengajukan penambahan PNS kepada 
BKPPD dan mengajukan rancangan kerja 
anggaran untuk kegiatan sosialisasi dan 
monitoring serta pengajuan penambahan Asrama 
ke Kemenakertrans.  
Penelitian ini memiliki keterbatasan 
yaitu hanya fokus atau membahas proses 
komunikasi dalam rekrutmen dan seleksi hanya 
dari sisi BLK saja, walaupun tetap ada triangulasi 
dari masyarakatnya dan peserta pelatihan baik 
yang sedang dalam pelatihan maupun yang sudah 
alumni. Ternyata dari hasil temuan di lapangan 
masih ada potensi untuk dikembangkan lebih 
lanjut dengan peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian fokus kepada sosiokultural 
masyarakatnya. Karena hambatan yang 
memberikan dampak besar terhadap kesuksesan 
pelatihan BLK justru dari kekompleksitas dan 
kemajemukan masyarakat Kabupaten 
Mukomuko.  
Saran lainnya untuk penelitian berikut bisa 
dengan proses komunikasi melalui new media 
seperti yang baru di coba oleh Tim BLK, yakni 
melalui iklan QR Code Internet ataupun dengan 
fokus pada efektifitas komunikasi mulut ke mulut 
(word of mouth). 
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